








		Masyarakat Indonesia merupakan suatu masyarakat majemuk yang memiliki keanekaragaman di dalam berbagai aspek kehidupan. Bukti nyata adanya kemajemukan di dalam masyarakat kita terlihat dalam beragamnya kebudayaan di Indonesia. Tidak dapat kita pungkiri bahwa kebudayaan merupakan hasil cipta, rasa, karsa manusia yang menjadi sumber kekayaan bagi bangsa Indonesia. 
		Melihat realita bahwa bangsa Indonesia adalah bangsa yang plural maka akan terlihat pula adanya berbagai suku-bangsa di Indonesia. Tiap suku-bangsa inilah yang kemudian mempunyai ciri khas kebudayaan yang berbeda-beda. Salah satu suku bangsa yang ada di Sulawesi Selatan ialah suku Toraja yang memiliki karakteristik yang membedakannya dengan suku lain. Keunikan karakteristik suku Toraja ini tercermin dari kebudayaan yang mereka miliki baik dari segi agama, mata pencaharian, kesenian dan lain sebagainya. 
Kebudayaan, agama, mata pencaharian dan kesenian bagi suku Toraja yang menganut kepercayaan Aluk Todolo merupakan bagian integral yang tidak terpisahkan. Hal ini sangat nampak pada upacara ritual Rambu Tuka dan Rambu Solo. Upacara Rambu Tuka merupakan upacara adat selamatan rumah adat yang baru, atau yang baru saja selesai direnovasi. Sedangkan Upacara Rambu Solo adalah upacara kematian untuk orang yang sudah tua (kakek-nenek) dan diadakan turun temurun dengan aturan adat yang sangat ketat dan kuat. Dalam dua upacara ritual ini, sarat dengan nuansa kesenian, baik dalam bentuk rupa, sastra, teater, musik/vocal/nyanyian, dan tarian yang masing-masing mengandung beragam simbol dan makna.
Salah satu bentuk kesenian yang disajikan dalam upacara Rambu Solo adalah tarian Ma’landing. Tarian ini merupakan tari perang yang memiliki bentuk sangat sederhana yang ditarikan oleh seorang laki-laki atau lebih dengan menggunakan kostum dan property adat Toraja. 
Tari Ma’landing pada zaman dahulu,  (​http:​/​​/​torajatourism.com​/​images​/​stories​/​Ma_Randing.jpg" \t "_blank" \o "Ma' Randing 1​) (​http:​/​​/​torajatourism.com​/​images​/​stories​/​Ma_Randing2.jpg" \t "_blank" \o "Ma' Randing 2​)hanya dipentaskan pada saat para pahlawan berangkat dan pada saat kembali dari medan perang. Akan tetapi, karena di masa sekarang tidak ada lagi peperangan, maka tarian ini sering juga dipentaskan pada acara upacara Rambu Solo. Bahkan dengan masuknya agama Kristen dan Islam serta untuk kepentingan kepariwisataan, tarian ini sering juga dipentaskan pada upacara penyambutan pejabat pemerintah seperti gubernur, bupati, menyambut turis, dan pada Hari Ulang Tahun Tana Toraja serta perayaan Hari Ulang Tahun Kemerdekaan Republik Indonesia.
Pada saat ini di Tana Toraja, khususnya di desa Sangtanete Kecamatan Sesean Kabupaten Toraja Utara, penari Ma’landing berangsur-angsur punah karena dimakan usia. Sedangkan bagi anak-anak dan remaja di desa ini, sudah tidak memiliki minat untuk mempelajari tarian ini. Mereka tidak lagi memiliki waktu kosong untuk mempelajari tarian ini, sebab setelah pulang sekolah, mereka lebih senang menjaga kerbau (ma’kambi) atau memetik sayur untuk makanan babi dan rumput untuk kerbau (tedong). 
Tarian ini, selain berfungsi sebagai sarana ritual, dalam perkembangannya terlihat juga sebagai hiburan, karena bentuk geraknya unik dan dinamis serta diangggap pula sebagai tontonan bagi masyarakat. Fungsi-fungsi tersebut mengandung simbol-simbol dan makna-makna khusus. Sangatlah disayangkan bila salah satu warisan budaya Nusantara ini hilang begitu saja ditelan masa. Hal inilah yang mendorong penulis melakukan penelitian yang berjudul “Tari Ma’landing pada Upacara Rambu Solo di Desa Sangtanete Kecamatan Sesean Kabupaten Toraja Utara”.
B.  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut:
1.	Bagaimanakah fungsi tari Ma’landing pada upacara Rambu Solo di Desa Sangtanete Kecamatan Sesean Kabupaten Toraja Utara?
2.	Bagaimanakah bentuk penyajian tari Ma’landing pada upacara Rambu Solo di Desa Sangtanete Kecamatan Sesean Kabupaten Toraja Utara?
C.  Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui:
1.	Fungsi tari Ma’landing pada upacara Rambu Solo di Desa Sangtanete Kecamatan Sesean Kabupaten Toraja Utara.
2.	Bentuk penyajian tari Ma’landing pada upacara Rambu Solo di Desa Sangtanete Kecamatan Sesean Kabupaten Toraja Utara.
D.  Manfaat Hasil Penelitian	
      	Berdasarkan tujuan penelitian, maka beberapa manfaat yang dapat kita petik dari peneltian ini:
1.	Sebagai bentuk teoritis dalam persyaratan kelulusan ilmu akedemik dalam hal penyusunan skripsi.
2.	Sebagai bahan masukan kepada komunitas penari Malanding untuk generasi selanjutnya agar tarian ini tidak kehilangan jejak sejarahnya.









TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR
A.   Tinjauan Pustaka
Pada bagian ini akan diuraikan beberapa pengertian yang berkaitan dengan rumusan masalah sebagai landasan teori dalam melaksanakan penelitian tentang Fungsi Tari Ma’landing pada Upacara Rambu Solo di Desa Sangtanete Kecamatan Sesean Kabupaten Toraja Utara”. Untuk itu, beberapa pengertian yang berkaitan dengan penelitian ini yang sangat mendasar sebagai berikut:
1.	Studi terdahulu
Penelitian yang mengangkat masalah tari Ma’landing pada Upacara Rambu Solo di Tana Toraja pernah dibahas oleh Elvin Tandi Sebo dalam skripsinya yang berjudul ”Tari Ma’landing pada Upacara Rambu Solo Di Suaya Kecamatan Sanggalla Kabupaten Tana Toraja”, sebagai karya tulis terakhir dalam persyaratan kelulusan program studi Sendratasik FSD UNM tahun 2009. Dalam skripsi tersebut membahas dua rumusan yaitu latar belakang dan bentuk penyajian tari Ma’landing.
		Di dalam skripsi tersebut, kata “landing” dalam bahasa Toraja adalah memuji dan memuliakan. Ma’landing adalah menari dan berirama semacam tari perang  dalam pesta orang mati yang dirapai (sebagai adat bagi orang yang gagah berani dalam hidupnya). Ma’landing artinya orang yang biasa memuji dan menari dengan atau yang penari perang. Tari Ma’landing adalah salah satu tarian tradisional suku toraja yang sangat popular dan digemari serta dilestarikan sampai  kini disamping tari tarian yang lain tari ini merupakan manifestasi, semangat juang dalam membela  kebenaran, mempertahankan wilayah kekuasaan, menghadapi serta melawan musuh yang datang menyerang dan untuk melindungi rakyat yang lemah. Dahulu tarian ini diartikan untuk melepas/mengantar dan memberi semangat kepada para pahlawan yang akan berangkat dan kembali dari medan pertempuran dengan membawa kemenangan. Masyarakat  menyambutnya  dengan penghormatan  rasa gembira  yang dipentaskan melalui tari Ma’landing. Tari tradisional Ma’landing bersumber dari kalangan bangsawan dan diajukan untuk kalangan  bangsawan juga. Sampai sekarang ini belum diketahui secara pasti kapan dan siapa penciptanya. Skripsi ini menarik, karena berhubungan dengan judul dalam penelitian, meskipun berbeda rumusan masalah dan lokasi.
Sebuah buku berjudul “Ayah Anak Beda Warna! - Anak Toraja Kota Menggugat” (2008) tulisan Tino Saroenggalo merupakan hasil pengalamannya bersama saudara-saudaranya, yang “terpaksa” harus menyelenggarakan upacara adat kematian untuk ayahnya sendiri yang bernama Rendra Saroenggalo. Dikatakan “terpaksa” karena sebenarnya Tino dan saudara-saudaranya kurang setuju dengan adat tradisi Toraja yang dirasakan cukup membelenggu. Maka dari itu buku ini diberi judul “menggugat”, karena memang Tino ingin menggugat kembali tradisi adat Toraja. 
Tino Saroenggalo adalah anak pasangan dari Rendra Saroenggalo, orang Toraja asli, dan LWJ Langendoen dari Belanda. Bapak Tino adalah seorang yang disegani di kalangan masyarakat Toraja, karena sering membantu pengembangan kampung Kete Kesu, Rantepoa, Tator, Sulawesi Selatan. Karena orang berpengaruh, maka kematiannya pun harus diselenggarakan dengan upacara Rambu Solo secara meriah yang di dalamnya disajikan tarian Ma’landing yang sakral. 
Buku ini sangat bagus dan menarik karena ditulis dengan runtut sesuai upacara adat yang dilaksanakan, disertai dengan keterangan istilah, bahkan mengunakan judul-judul dalam setiap babnya seperti halnya dalam novel. Hal ini tampaknya dipengaruhi oleh latar belakang Tino yang berpendidikan sastra dan sekarang bergelut dalam dunia perfilman.
Buku ini cukup penting terutama bagian tentang asal usul leluhur, awal penciptaan, dan manusia pertama di bumi menurut keyakinan orang Tana Toraja. Buku ini sangat membantu penulis dalam memahami upacara ritual orang Toraja dan memahami kenapa perhelatan upacara adat kematian harus dilaksanakan.
2.	Kebudayaan
		Koentjaraningrat (1983:2) mengemukakan, semua kebudayaan yang ada di dunia memiliki tujuh unsur universal yang penting, yaitu: (1) sistem religi dan upacara keagamaan; (2) sistem dan organisasi kemasyarakatan; (3) sistem pengetahuan; (4) sistem mata pencaharian hidup;  (5) sistem teknologi dan peralatan;  (6) seni; dan (7) bahasa. 
		Trenholm (1996:387), budaya merupakan seperangkat nilai, kepercayaan, norma, adat, aturan dan kode yang disosialisasikan dalam sebuah masyarakat dan diturunkan dari generasi ke generasi berikutnya melalui suatu kesepakatan.
		Taylor (1958), mengatakan bahwa “Kebudayaan adalah keseluruhan kompleks yang mencakup pengetahuan, keyakinan, seni, hukum, moral, tradisi dan berbagai kapabilitas dan kebiasaan yang diperoleh seseorang sebagai anggota masyarakat membatasi pengertian kebudayaan sebagai makna-makna simbolik yang mengandung muatan representasi dan mengkomunikasikannya dengan peristiwa nyata (dalam Kuper: 2000:200). 
		Berdasarkan definisi di atas sudah dapat dipastikan bahwa tujuh unsur kebudayaan terdapat di semua kebudayaan mana pun di dunia, baik yang hidup dalam masyarakat terpencil, daerah pedesaan, maupun masyarakat kota metropolitan yang semakin kompleks. 
3.  Pengertian tari
 “Tari adalah ekspresi jiwa manusia yang diungkapkan dengan gerak-gerak ritmis yang indah” (Soedarsono, 1985:15). 
Definisi yang lain tentang tari ialah sebagai sebuah ungkapan, sebuah pernyataan, sebuah ekspresi dalam gerak yang memuat komentar-komentar terhadap realitas yang tetap bertahan di benak penonton setelah pertunjukan selesai. Kita dapat mengatakan bahwa tari sebagai ekspresi seni menciptakan imagi-imagi gerak yang membuat kita menjadi lebih sensitive terhadap realitas.  Tari merupakan pengalaman yang berguna untuk lebih memperkaya peranan dan pertumbuhan seseorang baik bagi si seniman maupun bagi penikmatnya (Sal Murgiyanto 1983:4).
Jazuli (1994:3), tari yaitu bentuk gerak yang indah dan lahir dari tubuh yang bergerak, berirama dan berjiwa sesuai dengan maksud dan tujuan tari. Gerak sebagai elemen pokok dalam seni tari bukanlah sekadar gerak yang wantah. Gerak dalam seni tari telah diubah sedemikian rupa, sehingga menghasilkan gerak yang ekspresif. Lebih lanjut Jazuli (194:4-5) menguraikan bahan baku dari tari serta aspek-aspek yang terkandung di dalam pengertian seni tari, adalah bentuk, gerak, tubuh, irama, dan jiwa. Kehadiran bentuk didalam tari akan tampak pada desain gerak, pola kesinambungan gerak dan didukung oleh unsur-unsur pendukung penampilan tari, sehingga dapat menggetarkan perasaan atau emosi penonton. Timbulnya gerak dalam tari berasal dari proses pengolahan yang telah mengalami stilisasi dan distorsi. Penguasaan irama terhadap irama merupakan jembatan penampilan sebuah sajian tari, agar sajian tari lebih memiliki greget dan tidak terkesan monoton.
Menurut Soedarsono (1977:41), seni tari dapat dinikmati dan memiliki keindahan apabila didukung oleh unsur-unsur yang meliputi iringan, tema, tata rias, dan busana, ruang pentas dan tata lampu. Seni tari jika dinilai sebagai satu bentuk seni, maka harus memenuhi elemen-elemen komposisi tari yang meliputi desain lantai, gerak tari, desain musik, desain dramatik, dinamika, koreografi kelompok, tema, rias dan busana, properti tari, tata panggung, tata lampu dan penyusunan acara.

4. 	Pengertian tari tradisional	
		Kata tradisional berasal dari bahasa Inggris yaitu traditional yang berarti menurut adat: turun temurun. Tari tradisional menurut Nadjamuddin adalah:
suatu bentuk tari yang mengandung nilai-nilai luhur bermutu tinggi yang dibentuk dalam pola-pola gerak tertentu dan terkait, telah berkembang dari masa ke masa dan mengandung nilai-nilai filosofis, simbolis, religius dan tradisi yang tetap (1982:6).
	
Menurut Soedarsono (1984:29), tari tradisional adalah suatu yang telah menjalani perjalanan sejarah yang cukup lama yang telah bertumpu pada pola-pola yang telah ada. Sedangkan menurut Edy Sedyawati, menyatakan bahwa predikat tradisional diartikan bahwa yang sesuai dengan tradisi, sesuai dengan kerangka pola-pola bentuk penerapan yang telah berulang-ulang (dalam Soedarsono 1984:48).
Tari tradisional adalah tari-tarian yang sudah lama berkembang sampai saat ini sebagai warisan budaya yang turun-temurun. Sebagai budaya yang diwariskan dari masa lalu ke masa berikutnya terdapat berbagai nilai dan kaidah kemasyarakatan, berbagai bentuk ekspresi kebudayaan dan kesenian. Warisan tradisi berkaitan dengan adat istiadat yang memiliki sifat turun-temurun dan erat hubungannya dengan sifat-sifat kedaerahan dan warisan tradisi bukanlah sesuatu yang tidak berkembang, akan tetapi senantiasa berkembang sejalan dengan perkembangan jaman. Dalam hal ini, tari tradisional pada dasarnya hadir dalam bentuk ekspresi dari kehidupan masa lampau yang serba sederhana. Kehidupan itu secara realistis maupun simbolik terungkap lewat tari tradisional (Esten 1993:18).
Menurut Syarif (1991:8) pengertian tari tradisional ditinjau dari seni tari dapat dilihat dari dua arah yang masing-masing berbeda penilaiannya:
a.	Tari tradisional dapat diartikan sebagai kesenian yang diselenggarakan demi kelangsungan suatu tradisi, dalam arti adat istiadat.
b.	Tari tradisional dapat diarahkan sebagai suatu bentuk kesenian yang memiliki norma dan aturan yang telah ditetapkan.
Dari beberapa pengertian tari tradisional tersebut di atas, maka dapatlah diambil kesimpulan bahwa tari tradisional adalah tari yang memiliki aturan adat istiadat secara turun-temurun yang memiliki ciri khas kedaerahan yang mengandung nilai-nilai luhur yang tinggi dan dibentuk dalam pola gerak tertentu dan terikat.
5. 	Pengertian upacara  
Kata tradisi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Moeliono et al. 1990:1208) adalah adat kebiasaan turun temurun (dari nenek moyang) yang masihn dijalankan di masyarakat. Tradisi dapat diterjemahkan dengan pewarisan atau penerusan unsur-unsur, adat istiadat, serta kaidah-kaidah. Tradisi merupakan kesadaran kolektif sebuah masyarakat yang sifatnya luas sekali meliputi segala kehidupan yang kompleks, sehingga segi yang satu sukar dipilah-pilah dari segi yang lain. Tradisi sebagai kebiasaan dan kesadaran kolektif yang dapat memperlancar serta penting artinya dalam pergaulan bersama masyarakat (Bastomi, 1986:13).
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Moeliono et al. 1990:959) “Tradisi” diartikan sebagai adat kebiasaan secara turun-temurun dari nenek moyang yang masih dijalankan di masyarakat, serta berupa penilaian atau anggapan bahwa cara-cara yang paling baik dan benar, cara berpikir serta tindakan yang selalu berpegang teguh pada norma dan adat kebiasaan yang ada secara turun-temurun.
Peranan tradisi terutama sangat nampak pada masyarakat pedesaan walaupun kehidupan tradisi terdapat pula pada masyarakat kota. Masyarakat pedesaan dapat diidentifikasikan sebagai masyarakat agraris, maka sifat masyarakat seperti itu cenderung tidak berani berspekulasi dengan alternatif yang baru. Tingkah laku masyarakat selalu pada pola-pola tradisi yang telah lalu (Bastomi, 1986:14).
Upacara (Moeliono et al. 1990:1250) adalah rangkaian tindakan atau perbuatan yang terkait pada aturan tertentu menurut adat atau agama. Upacara adat memiliki hubungan erat dengan kehidupan manusia dari jaman dahulu sampai sekarang. Hal tersebut berupa upacara menurut adat serta pandangan hidup, kesenian dan kepercayaan yang meliputi kebutuhan jasmani dan rohani. 
6. 	Pengertian bentuk penyajian tari 
Penyajian dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Moeliono et al. 1990:979) adalah proses perbuatan atau cara untuk menyajikan serta pengaturan penampilan tentang tata pertunjukan untuk memuaskan penonton. Bentuk penyajian dalam konteks pertunjukan tari mempunyai pengertian yaitu cara menyajikan atau cara menghidangkan suatu tari secara menyeluruh untuk memuaskan penonton.
Menurut Jacqueline Smith dalam bukunya Komposisi Tari yang diterjemahkan oleh Ben Suharto, S. S.T (1985:34), suatu tari bertujuan untuk mengkomunikasikan gagasan dan oleh karna itu begitu banyak hal terdapat dalam tari itu lebih dari hanya sekedar rangkaian gerak. Tari mempunyai bentuk, wujud keseluruhan sistem, kesatuan ciri atau mode. Apa yang nampak sebagai perangkaian isi dari komponen-komponen.
Menurut Jazuli (1994:9), bentuk penyajian tari adalah suatu bentuk tari yang disajikan untuk dapat dinikmati segala unsur-unsur yang ada didalamnya meliputi gerak, busana, rias, iringan maupun penari itu sendiri. Dengan demikian tari mempunyai daya tarik dan pesona dengan membahagiakan penonton. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, jika dikaitkan dengan konteks pertunjukan tari, dapat disimpulkan bahwa bentuk penyajian tari adalah suatu bentuk penyajian tari yang dipertontonkan di depan umum, yang meliputi beberapa unsur, yaitu: penari, ragam gerak, pola lantai, konteks, kostum/rias, property, musik iringan, tempat dan waktu, dan durasi, serta dapat dinikmati oleh penonton.
7. 	Pengertian fungsi tari 
Pada dasarnya segala aktivitas yang di lakukan manusia adalah untuk memenuhi kebutuhan dalam kehidupan seperti belajar, bekerja bermain dan berkesenian. Peranan tari sebagai cabang kesenian bukan hanya dapat memenuhi kebutuhan itu, tetapi juga menunjang kepentingan kegiatan manusia.
Menurut Sedyawati (1981:52-53) fungsi tari dapat dibedakan menjadi tiga yaitu: 1). Sebagai bagian dari ritus; 2). Sebagai sarana untuk mendapatkan kesenangan; 3). Sebagai pelengkap kebesaran seseorang. Sedangkan Soedarsono (1984:18) berpendapat bahwa secara garis besar seni pertunjukan tari dalam kehidupan manusia dapat diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu: 1). Sebagai sarana ritual; 2). Sebagai hiburan pribadi; 3). Sebagai tontonan. 
Fungsi tari yang dikemukakan oleh Tim Abadi Guru (2003:52), di antaranya adalah: 1) untuk kepetingan upacara; 2) untuk hiburan; 3) sebagai seni pertunjukan; dan 4) sebagai media pendidikan. 
Tari berfungsi sebagai sarana upacara tidak lepas dari kegiatan-kegiatan berhubungan  dengan pelaksanaan upacara, di mana dari tari di dalamnya berperan sebagai salah satu media upacara tersebut.upacara-upacara yang mempergunakan tari sebagai salah satu medianya. Ada dua macam sarana upacara yaitu upacara yang bersifat keagamaan  atau penyembahan, dan upacara adat sesuai dengan tradisi daerah masing-masing. 
Tari berfungsi sebagai sarana hiburan sering pula disebut tari kegembiraan  dan lebih menitik beratkan kepada pemberi kepuasan, tanpa mempunyai tujuan  yang lebih  dalam seperti untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman dari pada yang dilihatnya. Oleh karna itu tari hiburan dapat diidentikan atau dikategorikan sebagai tari yang bobot nilainya ringan. 
Tari berfungsi sebagai seni pertunjukan yang garapannya khusus untuk dipertunjukan. Dalam penggarapannya memerlukan perhatian yang serius serta kualitas tinggi. Kreatifitas dan artistik adalah tujuan utama dari penggarapan tari pertunjukan, karena akan diapresiasi oleh pengamat tari.
Tari berfungsi sebagai media pendidikan, yaitu yang berhubungan dengan seni tari pendidikan yang mengandung sikap estetis guna membantu membentuk manusia seutuhnya yang seimbang dan selaras dengan perkembangan fungsi jiwa, perkembangan pribadi yang memperhatikan lingkungan sosial, budaya dan dalam hubungan dengan Tuhan. Pendidikan seni berfungsi untuk mengembangkan kepekaan estetis melalui kegiatan beroperasi dan pengalaman berkarya kreatif.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kesenian tari yang hidup dalam kelompok masyarakat tertentu memiliki fungsi tertentu pula dalam kehidupan masyarakatnya. Fungsi tari bukan hanya sebagai sarana ritual yang berkaitan upacara-upacara keagamaan yang mengungkapkan rasa terima kasih, permohonan keselamatan dan memperoleh perlindungan kepada Dewa, melainkan juga berfungsi  sebagai sarana hiburan yaitu untuk mengungkapkan kegembiraan dan pergaulan. Fungsi sebagai tontonan yang berkaitan dengan sarana pertunjukan yang timbul dari perasaan untuk memberikan hiburan atau kepuasan bathin manusia. Selain itu sebagai sarana pendidikan, yaitu untuk mengembangkan kepekaan estetis melalui kegiatan beroperasi dan pengalaman berkarya kreatif.
8. 	Pengertian tari Ma’landing
Bahasa Toraja, kata ma’landing berasal dari suku kata: ma’ dan landing. Ma’ adalah kata bantu atau kata kerja yang menunjukan suatu kejadian atau aktivitas yang semantara berlangsung atau berjalan. Contohnya: Ma’nasu yang berarti  sedang memasak. Ma’baluk yang berarti sedang menjual. Ma’panggan yang berarti sementara makan siri. Ma’base yang berarti sementara mencuci. Ma’kambi yg berarti sedang menjaga kerbau. Sedangkan landing memiliki makna sebagai tarian adat yang menyambut para pahlawan yang berangkat dan kembali dari medan perang, serta para tamu pada pesta Rambu Solo.
 Menurut A.T. Marampa’ (1996: 100), tari Ma’landing ialah:
Untuk mengantar dan menjemput pahlawan perang yang akan pergi berperang atau yang baru tiba dari medan perang. Penarinya terdiri dari 1, 2 atau lebih laki-laki yang memakai perisai dan tanduk kuningan dipakai di atas kepala. Pada waktu sekarang tarian ini dipakai pada upacara pemakaman orang bangsawan untuk menyambut rombongan tamu.

Tari Ma’landing atau  (​http:​/​​/​torajatourism.com​/​images​/​stories​/​Ma_Randing.jpg" \t "_blank" \o "Ma' Randing 1​) (​http:​/​​/​torajatourism.com​/​images​/​stories​/​Ma_Randing2.jpg" \t "_blank" \o "Ma' Randing 2​)Ma'randing adalah tari perang yang dipentaskan pada acara pemakaman. Para penari menggunakan pakaian perang tradisional dan senjata. Tari ini secara mendasar adalah sebuah tari partriotik atau tari perang. Tari ini menunjukkan kemampuan dalam memakai senjata militer dan menunjukkan keteguhan hati dan kekuatan seseorang yang meninggal selama hidupnya (http://torajatourism.com (​http:​/​​/​torajatourism.com​)).
9. 	Upacara Rambu Solo
Sistem kepercayaan tradisional masyarakat Desa Sangtanete Kecamatan Sesean Kabupaten Toraja Utara, seperti juga suku Toraja asli pada umumnya adalah kepercayaan animisme (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Animisme" \o "Animisme​) politeistik (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Politeisme" \o "Politeisme​) yang disebut aluk, atau "jalan" (kadang diterjemahkan sebagai "hukum"). Dalam mitos Toraja, leluhur orang Toraja datang dari surga dengan menggunakan tangga yang kemudian digunakan oleh suku Toraja sebagai cara berhubungan dengan Puang Matua, dewa pencipta. Alam semesta, menurut aluk, dibagi menjadi dunia atas (surga) dunia manusia (bumi), dan dunia bawah. Pada awalnya, surga dan bumi menikah dan menghasilkan kegelapan, pemisah, dan kemudian muncul cahaya. Hewan tinggal di dunia bawah yang dilambangkan dengan tempat berbentuk persegi panjang yang dibatasi oleh empat pilar, bumi adalah tempat bagi umat manusia, dan surga terletak di atas, ditutupi dengan atap berbetuk pelana. Dewa-dewa Toraja lainnya adalah Pong Banggai di Rante (Dewa Bumi), Indo' Ongon-Ongon (Dewi Gempa Bumi), Pong Lalondong (Dewa Kematian), Indo' Belo Tumbang (Dewi Pengobatan), dan lainnya. 
Kekuasaan di bumi yang kata-kata dan tindakannya harus dipegang baik dalam kehidupan pertanian (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Pertanian" \o "Pertanian​) maupun dalam upacara pemakaman (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Pemakaman" \o "Pemakaman​), disebut To Minaa (Seorang Pendeta Aluk). Aluk bukan hanya sistem kepercayaan, tetapi juga merupakan gabungan dari hukum, agama, dan kebiasaaan. Aluk mengatur kehidupan bermasyarakat, praktik pertanian, dan ritual keagamaan. (http://torajatourism.com (​http:​/​​/​torajatourism.com​)). 
Umumnya di Tana Toraja, termasuk di Desa Sangtanete Kecamatan Sesean Kabupaten Toraja Utara, ada 2 upacara adat yang sangat terkenal, yaitu yang pertama adalah upacara adat Rambu Solo (upacara untuk pemakaman) dengan acara Sapu Randanan, Tombi Saratu’, dan Ma’nene’, dan upacara yang kedua adalah upacara adat Rambu Tuka. Upacara-upacara adat tersebut, baik Rambu Solo (​http:​/​​/​www.torajaindonesia.com​/​2009​/​09​/​rambu-solo-upacara-kematian-suku-toraja.html​) maupun Rambu Tuka disertai dengan pertunjukan seni tari dan seni musik khas Toraja yang beraneka macam ragamnya (Tangdililinting, 1978:6).
Rambu Solo adalah upacara pemakaman secara adat yang mewajibkan keluarga dari almarhum membuat sebuah upacara sebagai tanda penghormatan terakhir pada mendiang yang telah meninggal dunia.
1)	Tingkat-tingkat upacara Rambu Solo dalam Aluk Todolo
Manurut Marampa’ (1996:66-76), upacara adat Rambu Solo dalam Aluk Todolo terbagi dalam beberapa tingkatan dan mengacu pada strata sosial dalam masyarakat Toraja (​http:​/​​/​www.torajaindonesia.com​/​2009​/​05​/​story-of-toraja-land.html​), yaitu: (a) Disilli; (b) Dipasang Bongi; (c) Dipatallung Bongi; (d) Dipalimang Bongi; dan (e) Dipapitung Bongi.
Tari Ma’landing hanya disajikan pada tingkat upacara Dipapitung Bongi, sebab tarian ini dianggap cukup besar biayanya dan hanya dapat dilakukan oleh keluarga bangsawan. Upacar Dipapitung Bongi yaitu upacara pemakaman yang berlangsung selama tujuh hari tujuh malam yang pada setiap harinya dilakukan pemotongan hewan kerbau dan babi yang jumlahnya tidak sedikit. Kepala kerbau diperutukkan bagi rumah tongkonan. Daging kerbau dan babi dibagikan kepada tamu dan penduduk desa sesuai dengan kedudukan dan fungsinya dalam masyarakat. 	
2)	Upacara tertinggi
Biasanya upacara tertinggi dilaksanakan 2 kali dengan rentang waktu sekurang kurangnya 1 tahun. Upacara yang pertama disebut Aluk Pia, biasanya pelaksanaan Aluk Pia bertempat disekitar Tongkonan (​http:​/​​/​www.torajaindonesia.com​/​2009​/​05​/​tongkonan-toraja-traditional-house.html​) keluarga yang berduka. Upacara yang kedua yaitu upacara Rante, biasanya dilaksanakan disebuah lapangan khusus karena dalam upacara yang menjadi puncak dari prosesi pemakaman ini biasanya ditemui berbagai ritual adat yang harus dijalani, seperti: Ma’tundan, Ma’balun (membungkus jenazah), Ma’roto (membubuhkan ornamen dari benang emas dan perak pada peti jenazah), Ma’parokko Alang (menurunkan jenazah kelumbung untuk disemayamkan), dan yang adalah terakhir Ma’palao (yakni mengusung jenazah ketempat peristirahatan yang terakhir).
Berbagai kegiatan budaya yang menarik dipertontonkan pula dalam upacara ini, antara lain:
a.	Ma’pasilaga tedong (Adu kerbau), kerbau yang diadu adalah kerbau khas Tana Toraja yang memiliki ciri khas yaitu memiliki tanduk bengkok kebawah ataupun (balukku', sokko) yang berkulit belang (tedong bonga); sisemba’ atau adu kaki.
b.	Tari-tarian yang berkaitan dengan ritus Rambu Solo antara lain: Ma’badong, Ma’dondi, Ma’landing (​http:​/​​/​www.torajaindonesia.com​/​2009​/​09​/​maranding-toraja-war-dance.html​), Ma’katia, Ma’papanggan, Passailo dan Ma’pasilaga Tedong; Sementara itu untuk seni musik antara lain : Ma’pompang, Ma’dali-dali dan Unnosong.
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	Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu riset (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Riset" \o "Riset​) atau penelitian yang bersifat deskriptif (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Deskripsi" \o "Deskripsi​) dan cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan induktif (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​w​/​index.php?title=Penalaran_induktif&action=edit&redlink=1" \o "Penalaran induktif (halaman belum tersedia)​). Pendekatan induktif yaitu cara penyusunan/penarikan kesimpulan dengan metode pemikiran yang bertolak dari kaidah (hal-hal peristiwa) khusus untuk menentukan hal-hal yang umum.  Proses dan makna (perspektif subyek) lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. Landasan teori (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Teori" \o "Teori​) dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Fakta" \o "Fakta​) di lapangan. 
Pada bagian ini juga akan disajikan variabel dan desain penelitian, defenisi operasional variabel, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.
A.  Variabel dan Desain Penelitian
1.  Variabel penelitian
Variabel dalam penelitian ini merupakan sasaran yang akan diteliti. Adapun variabel dalam penelitian ini adalah Tari Ma’landing pada Upacara Rambu Solo di Desa Sangtanete Kecamatan Sesean Kabupaten Toraja Utara. Dengan demikian variabel yang akan diteliti adalah:
a.	Fungsi tari Ma’landing pada Upacara Rambu Solo di Desa Sangtanete Kecamatan Sesean Kabupaten Toraja Utara. 
b.	Bentuk penyajian tari Ma’landing pada Upacara Rambu Solo di Desa Sangtanete Kecamatan Sesean Kabupaten Toraja Utara.
2.  Desain penelitian
	Untuk mendapatkan data dan informasi yang diperlukan, ditempuh langkah-langkah peneltian sebagao berikut:
a.	Studi pustaka yaitu dengan cara menelaah literatur yang relevan dengan masalah yang diteliti;
b.	Studi lapangan dengan cara mengunjungi lokasi penelitian untuk mengadakan wawancara dengan nara sumber yang memahami permasalahan penelitian ini;
c.	Dokumentasi, meneliti dan mencari bahan-bahan dokumentasi untuk keperluan anaisis data;
d.	Semua data yang diperoleh di lapangan dicatat dalam format pengamatan atau catatan lapangan.
Berdasarkan kerangka berpikir yang telah dibuat, maka desain penelitian yang digunakan oleh penulis adalah desain penelitian secara kualitatif yang dapat dilihat pada skema di bawah ini: 
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Gambar 2: Desain penelitian
B. Defenisi Operasional Veriabel
Definisi operasional variabel dalam penelitian ini meliputi:
1.	Fungsi tari Ma’landing pada Upacara Rambu Solo di Desa Sangtanete Kecamatan Sesean Kabupaten Toraja Utara dalam penelitian ini yaitu fungsi tari Ma’landing sebagai sarana ritual. 
2.	Bentuk penyajian tari Ma’landing pada Upcara Rambu Solo di Desa Sangtanete Kecamatan Sesean Kabupaten Toraja Utara dalam penelitian ini yaitu bentuk penyajian tari Ma’landing yang meliputi konteks, penari, tempat dan waktu, durasi, ragam dan pola lantai, kostum/rias, property, dan musik.
C.  Sasaran dan Responden
1.  Sasaran
Sasaran penelitian ini adalah Tari Ma’landing pada upacara Rambu Solo di Desa Sangtanete Kecamatan Sesean Kabupaten Toraja Utara.
2.  Responden 
Adapun yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah orang yang dapat memberikan informasi tentang Tari Ma’landing pada upacara Rambu Solo di Desa Sangtanete Kecamatan Sesean Kabupaten Toraja Utara. Dalam hal ini responden utama dalam penelitian ini, yaitu penari tari Ma’landing, dan responden pendukung lainnya yaitu masyarakat adat di Desa Sangtanete Kecamatan Sesean Kabupaten Toraja Utara.
D.  Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang akurat tentang Tari Ma’landing pada upacara Rambu Solo di Desa Sangtanete Kecamatan Sesean Kabupaten Toraja Utara, maka dipergunakan beberapa teknik pengumpulan data yang dianggap sesuai atau relevan dengan tujuan penelitian. Adapun teknik yang dipergunakan adalah:
1.  Observasi
	Pada tahap ini, peneliti melakukan pengumpulan data dalam bentuk observasi partisipasi yaitu pengamatan atau terlibat langsung terhadap obyek yang akan diteliti. Dalam hal ini penulis mengamati dan terlibat secara langsung peragaan tari Ma’landing yang biasa dipersembahkan pada upacara Rambu Solo di Desa Sangtanete Kecamatan Sesean Kabupaten Toraja Utara.
2.  Wawancara
Pada tahap ini peneliti melakukan teknik wawancara secara terstruktur, yaitu mengadakan tanya jawab secara langsung dengan responden yang dianggap memahami dan mengerti masalah yang akan diteliti dengan panduan alat bantu daftar pertanyaan yang akan diajukan. Tujuan wawancara terstruktur ini yaitu untuk memperoleh keterangan tentang tari Ma’landing yang biasa dipersembahkan pada upacara Rambu Solo di Desa Sangtanete Kecamatan Sesean Kabupaten Toraja Utara, baik fungsi maupun bentuk penyajiannya.

3.  Dokumentasi
Pada tahap ini, peneliti melakukan pemgumpulan data dengan menggunakan tehnik dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mencari informasi yang ada kaitannya dengan penelitian.  Teknik dokumentasi ini untuk mengumpulkan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan obyek yang diteliti, baik berupa foto-foto, video dan dokumen lainnya. Alat yang digunakan oleh peneliti antara lain kamera foto dan kamera video serta perlengkapan alat tulis. Dokumentasi dilakukan dengan cara memotret hal-hal yang dianggap perlu untuk dijadikan bukti fisik tentang data yang dikumpulkan meliputi: tempat penelitian, responden, penari, ragam gerak dan pola lantai, dan masyarakat pendukung tari Ma’landing yang biasa dipersembahkan pada upacara Rambu Solo di Desa Sangtanete Kecamatan Sesean Kabupaten Toraja Utara.
E.  Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data kualitatif, yaitu data dipaparkan dalam bentuk deskriptif. Analisis data dimulai dengan cara mengklasifikasikan data yang diperoleh dari hasil wawancara maupun dari hasil observasi dan dokumentasi foto serta video. Selanjutnya dari hasil pengklasifikasian tersebut dianalisis berdasarkan rumusan masalah untuk mendapatkan rangkaian pembahasan sistematis yang disajikan secara deskriptif. Dengan demikian data yang telah diperoleh akan memberikan gambaran secara mendetail tentang fungsi dan bentuk penyajian tari Ma’landing pada uapacara Rambu Solo di Desa Sangtanete Kecamatan Sesean Kabupaten Toraja Utara. Penelitian ini bersifat analisis kualitatif dalam betuk deskriptif yang hanya menggambarkan atau menyajikan apa adanya tentang fungsi dan bentuk tari Ma’landing pada uapacara Rambu Solo di Desa Sangtanete Kecamatan Sesean Kabupaten Toraja Utara, maka untuk menganalisis data ini akan digunakan data kualitatif dengan bentuk analisis non statistic dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1.	Reduksi
Pada tahap ini, peneliti melakukan reduksi data, yaitu kegiatan yang sangat erat hubungannya dengan proses analisis data. Di sini, peneliti benar-benar mencari data di lokasi peneltian secara langsung dengan tujuan untuk memilih data-data yang sesuai dengan permasalahan yang sedang dikaji. Peneliti secara detil memilih data-data yang sesuai dan membuang data yang tidak sesuai, sehingga pada akhirnya peneliti mampu menarik kesimpulan sendiri dari hasil data yang telah terkumpul di lapangan. Seluruh data diklasifikasikan untuk disusun secara jelas dan rapi sebagai hasil pembahasan.
2.	Penyajian data
Penyajian data adalah langkah kedua yang perlu dilakukan oleh peneliti dalam mengkaji permasalahan setelah melakukan reduksi data. Pedoman analisis penyajian data penelitian mencari sekumpulan informasi yang tersusun serta memberikan sebuah kemungkinan adanya penarikan kesimpulan yang berhubungan dengan latar belakang masalah penelitian, sedangkan sumber informasi diperoleh dari berbagai nara sumber yang telah dipilih. Peneliti menyajikan data sesuai dengan apa yang telah diteliti, artinya peneliti membatasi penelitian tentang fungsi dan bentuk penyajian tari Ma’landing pada upacara Rambu Solo di Desa Sangtanete Kecamatan Sesean Kabupaten Toraja Utara.
3.	Penarikan simpulan atau vertifikasi
















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A.	Hasil Penelitian
Setelah mengadakan penelitian di Kabupaten Toraja Utara yang menyangkut judul penelitian “Tari Ma’landing pada Upacara Rambu Solo di Desa Sangtanete Kecamatan Sesean Kabupaten Toraja Utara”, penulis menemukan beberapa masalah yang dinilai penting untuk dibahas dalam penelitian ini, yaitu mengenai fungsi dan bentuk penyajian tari Ma’landing. 
1.	Fungsi tari Ma’landing
Berdasarkan data yang dikumpulkan di lapangan dari dua responden, yakni Bapak Kayu dan Kampin, pada dasarnya tari Ma’landing memiliki fungsi sebagai sarana ritual.
Menurut Bapak Kayu (51 tahun), seorang tokoh adat yang memiliki jabatan khusus yakni sebagai protokol pada acara upacara ritual Rambu Solo (to makada-kada) di Desa Sangtanete Kecamatan Sesean Kabupaten Toraja Utara, dulu tari Ma’landing merupakan  (​http:​/​​/​torajatourism.com​/​images​/​stories​/​Ma_Randing.jpg" \t "_blank" \o "Ma' Randing 1​) (​http:​/​​/​torajatourism.com​/​images​/​stories​/​Ma_Randing2.jpg" \t "_blank" \o "Ma' Randing 2​)tari perang yang biasanya dipentaskan pada saat para pahlawan berangkat dan pada saat kembali dari medan perang. Tarian ini tidak terlepas dari kepercayaan Aluk Todolo (kepercayaan asli suku Toraja), yaitu memohon kepada Dewa untuk memberikan spirit, semangat dan kekuatan kepada prajurit. 
Sekarang, menurut Bapak Kayu, karena tari Ma’landing, masih dianggap memiliki kekuatan unsur-unsur kepercayaan kuno bagi suku-bangsa Toraja, maka tarian ini sudah sering disajikan pada setiap upacara ritual Rambu Solo, yaitu sebuah pesta ritual pemakaman orang Toraja yang sudah meninggal. Tapi tidak semua orang Toraja yang meninggal disajikan dengan tarian ini, kecuali orang yang meninggal tersebut merupakan keluarga bangsawan, baik sebagai seorang bapak atau seorang ibu atau seorang pahlawan yang pernah berjasa untuk Tana Toraja. 
Fungsi tari Ma’landing pada upacara Rambu Solo, yaitu sebagai sarana ritual yang berkaitan dengan upacara keagamaan, khususnya ritual kematian bagi suku-bangsa Toraja, yang mengungkapkan rasa terima kasih, permohonan keselamatan dan memperoleh perlindungan kepada Dewa agar arwah yang meninggal sampai di Puya, yaitu tempat ketinggian yang dianggap sebagai sorga bagi suku-bangsa Toraja. 
Seiring  dengan kemajuan jaman, menurut Bapak Kayu dan Kampin, sekarang tari Ma’landing bukan saja hanya dipentaskan pada acara upacara ritual Rambu Solo, tetapi juga telah dipentaskan pada upacara penyambutan pejabat pemerintah seperti gubernur, bupati, menyambut turis, dan pada Hari Ulang Tahun Tana Toraja serta perayaan Hari Ulang Tahun Kemerdekaan Republik Indonesia. 
“Hubungan tarian Ma’landing dengan peperangan adalah dahulu tarian ini hanya digunakan untuk melepas sekaligus sebagai umpan emosi kepada para prajurit pergi berperang. Demikian halnya kalau para prajurit pulang dari berperang, mereka disambut juga dengan tarian ini. Hal ini dilakukan untuk memberikan motivasi, spirit atau semangat. Tapi sekarang, tarian ini hanya dianggap sebagai tari-tarian adat untuk menyambut dan menghibur tamu pada pesta Rambu Solo, menyambut pejabat pemerintah atau orang-orang penting seperti gubernur, bupati dan ketua adat yang dianggap berjasa untuk Toraja”. (Wawancara dengan Kampin di rumahnya pada tanggal 2 Oktober 2010 di Desa Sangtanete Kecamatan Sesean Kabupaten Toraja Utara). 

Menurut Bapak Kayu dan Kampin, tari Ma’landing pada upacara Rambu Solo, berfungsi sebagai sarana ritual, sebab tarian ini ketika disajikan yang dimulai dari halaman Tongkonan (rumah adat Toraja), sebagai tempat dimulainya prosesi upacara pemakaman sampai mengikuti iring-iringan jenazah yang diusung sampai di Lakkien (menara tempat disemayamkannya jenazah), tarian ini menjadi bagian dari ritual Rambu Solo.
Meskipun tari Ma’landing sangat sederhana, tapi bentuk gerak, ekspresi dan teriakan-teriakan “Ehehehe…!” telah menghentakkan penonton untuk ikut secara emosional dengan terlibat dalam teriakan-terikan “Ehehehe..!” tersebut. Oleh karena itu, fungsi ritual ini menjadi menarik bagi penonton karena kesakralannya.
2.	Bentuk penyajian tari Ma’landing
Berdasarkan data di lapangan, keberadaan tari Ma’landing pada upacara Rambu Solo di Desa Sangtanete Kabupaten Toraja Utara tidak diketahui secara tertulis tetapi hanya diketahui secara lisan melalui cerita-cerita turun-temurun dari para leluhur Tana Toraja yang bersifat mitos. Tarian ini muncul pada penganut kepercayaan animisme kepada Dewata. Tari Ma’landing disajikan pada upacara Rambu Solo bila ada keturunan bangsawan yang meninggal. Tarian ini dianggap sebagai salah satu tarian tertua di Toraja karena telah dimasukkan ke dalam upacara pemakaman atau upacara Rambu Solo sejak abad ke-18.
a. 	Konteks sosio-budaya
Menurut Bapak Kayu, masyarakat Desa Sangtanete Kecamatan Sesean Kabupaten Toraja Utara dan juga masyarakat asli Tana Toraja pada umumnya, mempercayai mitologi mereka berdasarkan kepercayaan Aluk Todolo. Suku-bangsa Toraja dalam sendi kehidupan mereka, berdasarkan Aluk Todolo, tidak terpisahkan antara kegiatan sosial, budaya, agama dan kesenian. Salah satu upacara yang berkaitan dengan kepercayaan Aluk Todolo ialah upacara Rambu Solo (upacara pemakaman) yang di dalamnya disajikan tari Ma’landing bagi keluarga bangsawan atau pahlawan yang berjasa  di Tana Toraja. 
Upacara Rambu Solo, merupakan adat kebiasaan turun temurun (dari nenek moyang) yang masih dijalankan sampai sekarang oleh suku-bangsa Toraja. Upacara ini merupakan warisan sosial, budaya, dan agama yang di dalamnya mengandung adat istiadat, serta kaidah-kaidah. Upacara Rambu Solo telah menjadi tradisi masyarakat Toraja yang sifatnya luas sekali meliputi segala kehidupan yang kompleks, sehingga segi yang satu sukar dipilah-pilah dari segi yang lain. 
Salah satu bentuk kesenian yang terkait dengan upacara Rambu Solo (pemakaman) yaitu tari Ma’landing. Tarian ini untuk menunjukkan rasa duka cita, dan untuk menghormati sekaligus menyemangati arwah almarhum karena sang arwah akan menjalani perjalanan panjang menuju akhirat.


			Gambar 3: Responden Bapak Kayu

Menurut Bapak Kayu, pada awalnya tari Ma’landing hanya disajikan pada saat para pahlawan berangkat dan kembali dari medan perang. Tapi, karena tidak pernah ada lagi peperangan, maka tarian ini telah disajikan pada upacara Rambu Solo. Bahkan seiring dengan perkembangan jaman, tarian ini telah pula dipentaskan pada upacara penyambutan pejabat pemerintah seperti gubernur, bupati, menyambut turis, dan pada Hari Ulang Tahun Tana Toraja serta perayaan Hari Ulang Tahun Kemerdekaan Republik Indonesia (wawancara tanggal 1 Oktober 2010 di rumahnya di Desa Sangtanete Kecamatan Sesean Kabupaten Toraja Utara).
Bapak Kayu merupakan anak bungsu dari 8 bersaudara. Ayahnya bernama Kabi sedangkan ibunya bernama Utan. Meskipun Bapak Kayu telah memeluk agama Kristen Protestan, namun kepercayaan Aluk Todolo telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupannya. 
b. 	Penari
Menurut Kampin (35 tahun), salah seorang penari Ma’landing di Desa Sangtanete Kecamatan Sesean Kabupaten Toraja Utara, tarian Ma'landing ditarikan oleh satu orang laki-laki atau lebih yang memiliki tubuh yang kuat, jiwa yang berani dan perkasa, serta memliki ketrampilan gerak yang indah. Sebabnya ialah karena tarian ini merupakan tari perang untuk memohon kepada Dewa agar dapat memberikan kekuatan dan perlindungan kepada para prajurit atau pahlawan yang berangkat dan kembali dari medan perang. Lewat tarian ini, penari memuji keberanian dan kehebatan para prajurit atau pahlawan. Selain itu, juga untuk memuji keberanian dan kehebatan almarhum semasa hidupnya pada saat disajikan pada upacara Rambu Solo. Olehnya itu, penari Ma’landing adalah laki-laki pilihan di desanya sebagai penganut Aluk Todolo yang sangat percaya pada kekuatan Dewa, dan juga percaya bahwa mereka mampu memberikan spirit/semangat dan hiburan kepada peserta upacara Rambu Solo dan keluarga yang berduka.
Berdasarkan data di lapangan, penari Ma’landing di Desa Sangtanete Kecamatan Sesean Kabupaten Toraja Utara, meskipun mereka adalah petani, tapi mereka merupakan orang-orang pilihan yang memiliki keterampilan menari, khususnya tari Ma’lannding. Para penari ini sangat taat pada kepercayaan Aluk Todolo yang diwariskan turun temurun dari nenek moyangnya. Sayangnya para penari ini sudah dimakan usia sehingga sampai pada saat ini hanya Kampin yang terus meneruskan tarian ini .  

Gambar 4: Responden Bapak Kampin
Seperti juga Bapak Kayu, Kampin yang telah berkeluarga ini telah memeluk agama Kristen Protestan tapi kepercayaan Aluk Todolo masih diyakininya sampai sekarang.  Menurut anak ke-5 dari 6 bersaudara dari hasil pernikahan Bapak Dindo dan Ibu bernama Maria Sande ini, ia menarikan tari Ma’landing sejak usia 10 tahun, yaitu pada tahun 1976 sampai sekarang. Dari pengakuannya, ia telah banyak kali menarikan Ma’landing, bukan saja pada setiap pesta Rambu Solo dari keluarga kaum bangsawan, tapi juga pada Ulang Tahun Tana Toraja. Terakhir, ia menarikan tarian ini pada pesta pemakaman Ne Passa di Desa Sangtanete.
Menurut Bapak Kayu, dahulu, tarian ini biasa ditarikan oleh 2  sampai 4 orang, tapi sekarang hanya 1 orang, yaitu Kampin, khususnya di Lembang Sangtanete. Hal ini terjadi akibat penarinya hampir punah semua  dimakan usia. Selain itu, kurangnya perhatian pemerintah untuk melestarikan dan menumbuhkembangkan tarian ini. Sedangkan bagi anak-anak dan remaja di desa ini, tidak memiliki minat untuk mempelajari tarian ini sebab mereka tidak memiliki waktu kosong setelah pulang sekolah langsung pergi menjaga kerbau (ma’kambi) atau juga pergi memetik sayur untuk makanan babi dan rumput untuk kerbau (tedong) (wawancara tanggal 1 Oktober 2010 di rumahnya di Desa Sangtanete Kecamatan Sesean Kabupaten Toraja Utara). 
Padahal, menurut Bapak Kayu, tarian Ma’landing sudah pernah dilombakan pada perayaan Hari Ulang Tahun Tana Toraja, dan yang mendapatkan juara I adalah Kampin. Bagi Bapak Kayu, Kampin adalah satu-satunya penari Ma’landing yang masih melestarikan tarian ini sekaligus juga menerima pesanan dalam berbagai pesta atau upacara ritual maupun pada acara-acara yang diselenggarakan oleh pemerintah.
“Saya heran, mengapa anak-anak dan remaja kurang berminat mempelajari tarian ini? Padahal kalau tarian ini sedang disajikan pada pesta pemakaman, semua masyarakat menyukai tarian ini baik anak kecil maupun orang tua. Pembayarannya pun tidak kecil kalau orang menari Ma’landing, kadang dibayar sampai 2 juta rupiah kalau pestanya dilakukan oleh keluarga bangsawan. Untuk pembayaran ini, memang tergantung besar pestanya, juga menurut tamu yang datang”. (wawancara pada tanggal 1 Oktober 2010 di rumahnya di desa Sangtanete Kecamatan Sesean Kabupaten Toraja Utara).

Berdasarkan data di lapangan, tanggapan masyarakat Desa Sangtanete Kecamatan Sesean Kabupaten Toraja Utara terhadap tarian Ma’landing pada umumnya mereka menyukainya sebab tarian yang diangap sakral ini, juga sangat menghibur dan memberikan semangat dalam pesta. Selain itu, juga karena tarian ini sangat jarang mereka lihat, kecuali ada upacara Rambu Solo (upacara pemakaman) yang dilaksakan oleh keluarga bangsawan.
c. Tempat dan waktu
	Berdasarkan data di lapangan, tempat disajikan tari Ma’landing, yaitu di tempat terbuka, yang dimulai dari halaman Tongkonan (rumah adat Toraja) tempat dimulainya prosesi upacara Rambu Solo, lalu mengikuti iring-iringan jenazah sampai ke Lakien (menara tempat jenazah disemayamkan).
Tari Ma’landing biasanya mengikuti waktu upacara tertinggi dalam Rambu Solo, yaitu pada upacara Ma’palao/Ma’pasonglo, di mana orang mati dibungkus kain merah dilapisi emas, diikuti tau-tau dan janda almarhum dalam usungan yang dihiasi emas serta diiringi oleh puluhan ekor kerbau jantan berhias yang siap untuk diadu satu lawan satu. Upacara ini biasa juga disebut upacara Rante, karena dilaksanakan disebuah lapangan khusus karena dalam upacara yang menjadi puncak dari prosesi pemakaman ini biasanya ditemui berbagai ritual adat yang harus dijalani, seperti: Ma’tundan, Ma’balun (membungkus jenazah), Ma’roto (membubuhkan ornamen dari benang emas dan perak pada peti jenazah), Ma’parokko Alang (menurunkan jenazah kelumbung untuk disemayamkan), dan yang terakhir adalah Ma’palao (yakni mengusung jenazah ketempat peristirahatan yang terakhir).
Tari Ma’landing mengikuti prosesi Rambu Solo yang dilakukan pada siang hari, yaitu sekitar pukul 11.30 yang dimulai dari halaman tongkonan yang biasa disebut tongkonan Barebatu, lalu mengkikuti pemindahan jenazah dari tongkonan Barebatu menuju Rante (lapangan tempat acara berlangsung). Tarian ini mengikuti jenazah yang diusung dengan menggunakan duba-duba (keranda khas Toraja). Di depan duba-duba terdapat lamba-lamba (kain merah yang panjang, biasanya terletak di depan keranda jenazah, dan dalam prosesi pengarakan, kain tersebut ditarik oleh para wanita dalam keluarga itu).
Tarian Ma’landing beregerak sepanjang iring-iringan jenazah sampai di Rante yang nantinya akan diletakkan di Lakkien (menara tempat disemayamkannya jenazah selama prosesi berlangsung). Setelah jenazah sampai di Lakkien, acara selanjutnya adalah penerimaan tamu, yaitu sanak saudara yang datang dari penjuru tanah air. Penari Ma’landing terus mengikuti sekaligus mengatur prosesi penerimaan tamu sampai selesai pada sore hari. Setalah itu, baru dilanjutkan dengan hiburan bagi para keluarga dan para tamu undangan yang datang dengan mempertontonkan ma'pasilaga tedong (adu kerbau). Bukan main ramainya para penonton, karena selama upacara Rambu Solo, adu hewan pemamah biak ini merupakan acara yang ditunggu-tunggu (Sumber: Majalah Travel Club) (http://liburan.info Menggunakan Joomla! Generated: 1 March, 2010, 21:48).
d. 	Durasi
	Tari Ma’landing pada upacara Rambu Solo tidak ditentukan durasinya berapa menit atau berapa jam, sebab tarian ini sangat tergantung pada tempat dan waktu prosesi upacara Rambu Solo yang diawali dari halaman Tongkonan Barebatu pada siang hari sekitar jam 11.30 sampai pada iring-iringan jenazah sampai di Rante yang nantinya akan diletakkan di Lakkien (menara tempat disemayamkannya jenazah selama prosesi berlangsung). Penari Ma’landing terus mengikuti sekaligus mengatur prosesi penerimaan tamu sampai selesai pada sore hari.
e. 	Ragam gerak dan pola lantai 
a)	Tari Ma’landing dalam barisan rombongan
Berdasarkan data di lapangan, tari Ma’landing yang biasa disajikan oleh Kampin dalam barisan rombongan penerima tamu dan rombongan tamu-tamu pada upacara Rambo Solo masih sederhana yang dideskripsikan sebagai beikut: (i) Penari Ma’landing berdiri di depan tetua adat atau di depan barisan penerima tamu sambil melakukan gerak di tempat yang menggambarkan sedang mempersilakan dan mengantar rombongan para tamu untuk memasuki halaman upacara; (ii) Pada saat rombongan para tamu berjalan pelan-pelan memasuki halaman upacara, penari Ma’landing juga berjalan sambil menari-nari, mengoyangkan kaki kiri dan kanan secara bergantian sesekali berputar di tempat dan melakukan gerak manggirik sambil berteriak: “Ehehe….ehhh…!”; (iii) Ketika rombongan para tamu menempati tempat yang telah disediakan oleh keluarga yang melakukan hajatan upacara, penari Ma’landing kembali ketempatnya semula dan bersiap-siap menyambut tamu berikutnya.
Menurut Bapak Kayu yang juga dibenarkan oleh Kampin, tari Ma’landing yang disajikan pada upacara Rambu Solo yang diselenggarakan oleh keluarga bangsawan yang lebih besar, penari Ma’landing selain bertugas sebagai penerima dan pengatur rombongan para tamu di halaman tongkonan, juga bertugas sebagai pengatur jalan ketika arak-arakan usungan jenazah, menuju Lakien (menara tempat terakhir mayat disemayamkan). Adapun aturan barisan dalam rombongan arak-arakan tersebut sebagai berikut: (i) Barisan pertama yang ditempatkan di depan adalah iringan kerbau yang akan dikorbankan pada saat pemotongan kerbau sebagai persembahan dan penghormatan dari keluarga kepada yang meninggal; (ii) Barisan kedua dari depan adalah penari Ma’landing yang sengaja diundang oleh keluarga yang akan disemayamkan dengan pembayaran yang kadang jumlahnya 2 juta sampai 3 juta. Hal ini menunjukkan harga diri dari keluarga yang akan dimakamkan sebagai  keluarga bangsawan; (iii) Barisan ketiga adalah seorang pemukul gong yang menandakan  bahwa yang akan dipestakan adalah dari keluarga bangsawan; (iv) Barisan keempat adalah rombongan pemegang rumbai-rumbai, usungan jenazah. Rumbai-rumbai ini terbuat dari bambu yang ujung atasnya diikat dengankain pa’tannun atau kain todolo; (v) Barisan kelima adalah usungan jenazah yang berada di atas bale-bale yang diarak oleh beberapa orang; (vi) Barisan keenam adalah usungan to’marandan, usungan persembahan bagi arwah yang meningggal, seperti makanan, minuman dan barang yang dimilki semasa hidupnya (termasuk piring dan panci); dan (vii) Barisan ketujuh adalah usungan janda atau duda dan keluarga yang ditinggalkan.

	b)  Ragam gerak
		Ragam tari Ma’landing yang ditarikan Kampin kebanyakan berulang-ulang yang disebutnya sebagai gerak manggirik, yaitu dalam bentuk gerakan: kaki kiri dan kanan di angkat ke atas secara bergantian sambil berputar ke belakang, lalu dibalas lagi ke depan. Sedangkan tangan kanan memegang tombak (doke) dan tangan kiri digoyang-goyangkan ke depan dan ke belakang. Gerakan ini dilakukan secara berulang ulang-ulang sambil sesekali meneriakkan: “Aehe… heeeeee…!”
Di bawah ini merupakan enam ragam gerakan tari Ma’landing pada upacara Rambu Solo di Desa Sangtanete Kecamatan Sesean Kabupaten Toraja Utara:
i.	Gerakan ma’pamula (ragam I)


Gambar 5: Gerakan ma’pamula
Gerakan permulaan ini, posisi penari menghadap ke depan/bergerak dengan melompat-lompat seakan-akan menyerang lawan yang ada di depan. Pada gerakan ini, kaki kanan diangkat diikuti oleh kaki kiri tanpa saling mendahului (berbeda dengan berjalan biasa di mana kaki melangkah bergantian). Gerakan ini dilakukan dengan hitungan 6 X 8 atau disesuaikan dengan luas tempat pertunjukan.
ii.	Gerakan tekka tallu/gerakan 3 langkah (ragam 2)

Gambar 6: Gerakan tekka tallu/gerakan 3 langkah

Gerakan ini adalah perubahan dari gerakan biasa ke gerak tekka tallu dengan aba-aba teriakan keras dari penari secara secara berulang ulang-ulang sambil sesekali meneriakkan: “Aehe… heeeeee…!” 
Pada gerakan ini kaki penari melangkah sebanyak 3 langkah yang menampakkan gerakan indah dan setelah itu penari berubah posisi. Gerakan ini dilakukan dengan hitungan 3 X 8 atau disesuaikan dengan tempat pertunjukan.
iii. 	Gerakan memputa’kiri (ragam 3)


Gambar 7: Gerakan memputa’kiri
iv. 	Gerakan memputa’boko (ragam 4) 


Gambar 8: Gerarakan memputa’boko (penari berputar ke belakang)





Gerakan pada gambar 7/gerakan memputa’kiri (ragam 3), dan gerakan pada gambar 8/gerakan memputa’boko (ragam 4), dan gerakan pada gambar 9/gerakan memputa’kanan (ragam 5), merupakan lanjutan dari gerakan tekka tallu (ragam 2) di mana penari berubah posisi dari depan ke kiri dan ke kanan atau memutar dan membalik ke belakang, setelah itu kembali ke posisi semula/pertama. Gerakan ini dilakukan dengan hitungan 3 X 8, atau disesuaikan dengan tempat di mana tarian ini dipentaskan pertunjukan, baik pada acara Rambu Solo maupun pada hajatan yang dilakukan oleh pemerintah.

vi.	Gerakan memputadioinan (ragam 6)


Gambar 10: Gerakan memputadioinan (penari berputar di tempat saja)
Gerakan memputadioinan ini, posisi penari berputar di tempat saja, lalu kembali pada gerakan permulaan, di mana posisi penari menghadap ke depan/bergerak dengan melompat-lompat seakan-akan menyerang lawan yang ada di depan. Gerakan ini dilakukan dengan hitungan 6 X 8 atau disesuaikan dengan luas tempat di mana tarian ini dipentaskan, baik pada upacara Rambu Solo maupun pada hajatan yang dilakukan oleh pemerintah. 
Pada bagian berikut ini ditampilkan bentuk pola lantai tari Ma’landing yang biasa ditarikan oleh Kampin pada upacara Rambu Solo di Desa Sangtaanete Kecamatan Sesean Kabupaten Toraja Utara.
c)  Pola lantai 

No.	Pola Lantai	Gerak	Keterangan
1		 Ma’pamula	Penari hanya melompat-lompat di tempat dan para rombongan bersiap berjalan masuk
2		Tekka tallu	Penari melompat sebanyak 3 kali, sedangkan rombongan berjalan di belakang	
3		Memputa’kanan	Penari memutar ke kanan, para tamu tetap berjalan ke depan
4	                              	Memputa’boko	Penari berputar ke belakang, para tamu tetap berjalan ke depan
5		Memputa’kiri	Penari berputar ke samping kiri, para tamu tetap berjalan ke depan
6	                            	Memputadioinan	Penari berputar di tempat saja

Gambar 11: Pola lantai
Keterangan: 
= rombongan




		= depan dan belakang
			
                      	= berputar ke belakang	
                   
   	= berputar di tempat

Urutan pola lantai tari Ma’landing tersebut di atas disajikan dari awal sampai akhir yang berbaris dua di depan rombongan tamu-tamu. Secara singkat dapat dijelaskan  gerakan empat arah hadap yang digunakan:
i.	Gerakan yang menghadap ke muka menggambarkan lawan yang menyerang dari muka;
ii.	Gerakan yang menghadap ke kiri menggambarkan lawan yang menyerang dari kiri;
iii.	Gerakan yang menghadap ke belakang (membalik) menggambarkan lawan yang menyerang dari arah belakang;
iv.	Gerakan yang memutar kiri kanan, membalik ke belakang menggambarkan bahwa kita berrada dalam kepungan musuh yang menyerang dari semua arah.
f. 	Kostum/rias




Gambar 12 :  Kampin memakai kostum tari Ma’landing dengan 
rias yang alami 








	Gambar 13: Baju tari Ma’landing     Gambar 14: Celana tari Ma’landing


           

           
             		    







	        
	        
	        Gambar 17: Tombak Ma’landing       Gambar 18:  Tanduk Ma’landing 


		Di bawah ini merupakan properti dan hiasan yang dipakai oleh penari, yaitu:
a)  	Doke (tombak)
b)	Tanduk kerbau
c)	Bulu-bulu hewan dan burung
d)	Pempaya', yaitu rambut binatang liar yang melambangkan sebagai pemburu yang berani.
	Dulu, tarian ini menggunakan la'bo' Todolo (parang antik), balulang, yaitu perisai yang dibuat dari kulit kerbau yang diawetkan, tora, yaitu taring binatang buas yang dibunuh oleh leluhur penari, usuk tau, yaitu tulang rusuk manusia yang dipakai sebagai kalung, pangngarru', yaitu tongkat yang terbuat dari tangkai enau sebagai kompas. Tombak, pedang atau parang dan perisai besar atau tameng terbuat dari besi. Tapi sekarang, untuk kepentingan pertunjukan pada upacara Rambu Solo dan acara-acara yang diselenggarakan oleh pemerintah, bahan untuk tombak, parang dan tameng, kadang terbuat dari kayu. Sedang tanduk dibuat dari kuningan. Biasanya di ujung tombak bagian atas dipasang juga bulu-bulu burung dan hewan. Fungsi dari tombak atau pedang, yaitu sebagai senjata untuk menombak dan menebas tubuh musuh yang datang menyerang.
h. 	Musik
	Tarian ini tidak menggunakan musik eksternal, yaitu musik iringan dengan menggunakan paralatan seperti misalnya gendang sebagai alat tetabuhan atau suling sebagai ciri khas musik tradisonal Toraja. Tarian ini hanya menggunakan musik internal, yaitu musik yang diciptakan dari diri atau tubuh penari itu sendiri, antara lain dengan menghentakkan kaki di tanah, menggetarkan tombak di tangan, dan teriakan-teriakan “Ehehehe…!” berkali-kali. Teriakan-teriakan ini disebut penglo. Setiap teriakan atau peongli berfungsi sebagai aba-aba untuk pergantian gerakan dan berfungsi juga untuk menyatukan langkah gerakan serta memberi semangat yang tinggi bagi penari. Teriakan ini, juga berfungsi untuk mengingatkan penari terhadap posisi tubuh penari apabila akan terjadi perubahan posisi tubuh.
B. 	Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian, tari Ma’landing pada upacara Rambu Solo di Desa Sangtanete Kecamatan Sesean Kabupaten Toraja Utara sangat erat kaitannya dengan kepercayaan Aluk Todolo, yaitu kepercayaan asli suku-bangsa Toraja.  Suku-bangsa Toraja asli dalam sendi kehidupan mereka, selalu berdasarkan pada kepercayaan Aluk Todolo, di mana antara kegiatan sosial, budaya, agama dan kesenian, tidak terpisah satu dengan yang lain. 
Tari Ma’landing merupakan salah satu  tari tradisional tertua yang telah menjadi adat kebiasaan turun temurun dari nenek moyang suku-bangsa Toraja yang masih disajikan sampai sekarang pada upacara Rambu Solo, terutama bagi keluarga bangsawan yang meninggal. Sekaitan dengan ini, tari Ma’landing dapat dikatakan sebagai bagian dari peristiwa kebudayaan karena tarian ini disajikan pada upacara Rambu Solo yang didalam upacara ini memiliki unsur-unsur kebudayaan yang universal seperti yang diungkapkan Koentjaraningkarat (1983:2), terutama pada sistem religi dan upacara keagamaan; sistem dan organisasi kemasyarakatan; dan kesenian. 
Sebagai tari tradisional tertua warisan budaya suku-bangsa Toraja, tari Ma’landing dapat dikaitkan dengan pernyataan Bastomi (1986:13) dan Rodjid (1979:4), bahwa seni tradisi merupakan pewarisan atau penerusan unsur-unsur, adat istiadat, serta kaidah-kaidah. Tradisi merupakan kesadaran kolektif sebuah masyarakat yang sifatnya luas sekali meliputi segala kehidupan yang kompleks, sehingga segi yang satu sukar dipilah-pilah dari segi yang lain. Tradisi sebagai kebiasaan dan kesadaran kolektif yang dapat memperlancar serta penting artinya dalam pergaulan bersama masyarakat. 

1. 	Fungsi tari Ma’landing
Berdasarkan hasil penelitian, fungsi tari Ma’landing pada upacara Rambu Solo berfungsi sebagai sarana ritual. Fungsi ini dapat dikaitkan dengan yang diungkapkan oleh Soedarsono (1972:22), bahwa fungsi tari sebagai sarana ritual yaitu yang berkaitan dengan sarana upacara-upacara keagamaan yang masih kuat unsur-unsur kepercayaan kuno.
Tari Ma’landing berfungsi sebagai sarana ritual, karena tarian ini mengungkapkan tanda syukur, penghormatan kepada Dewa, alam dan penguasa Alam agar memberikan spirit dan semangat kepada para pahlawan yang berangkat dan kembali dari medan perang.  Selain itu, tarian ini juga merupakan bagian dari rangkaian upacara ritual Rambu Solo yang erat hubungannya dengan kegiatan keagamaan, yang bagi suku-bangsa Toraja sangat percaya pada kepercayaan Aluk Todolo. Tarian ini dipresentasikan oleh penari secara abstrak dalam bentuk-bentuk gerak dan ekspresi yang bertumpu pada penghayatan terhadap jiwa dan raga sang penarinya. Ketika penari memasuki ruang lapangan sebagai pusat upacara, terlebih dahulu sang penari memohon kepada Dewata agar segala yang sedang dilakukan dalam upacara Rambu Solo berjalan dengan lancar dan mendapat berkah yang mulia. Sang penari sebagai kreator (pencipta) masih menjaga kesucian ritual tradisinya yang  memilki bentuk dan watak suci sebagai wujud batin seseorang yang turut dimuliakan. Sang penari berfungsi sebagai bagian yang turut mengatur jalannya upacara ritual. Setiap gerak dan ekspresinya merupakan refernsi makna simbol kepada Alam dan Dewata penguasa Bumi dan Langit. 
Fungsi ritual dalam tari Ma’landing dapat disaksikan, baik dalam bentuk gerak, ekspresi dan teriakan-teriakan “Ehehehe…!” yang secara umum sealain mengandung makna sebagai pembangkit spirit atau semangat kepada peserta upacara ritual, juga memberikan semangat agar semua peserta upacara maupun keluarga yang sedang melakukan hajatan upacara kematian tidak larut dalam duka nestapa. Bagi suku-bangsa Toraja, kematian adalah puncak dari kehidupan yang berakhir dengan kebahagiaan di Puya, yaitu tempat ketinggian, yang bagi orang Toraja mempercayainya sebagai sorga atau nirwana.
Berdasarkan hasil penelitan, tari Ma’landing memilki fungsi sebagai sarana ritual, sebab sejak awal tarian ini disajikan yang dimulai dari halaman tongkonan sampai mengikuti arak-arakkan menuju ke Lakien, yaitu menara tempat terakhir jenazah disemayamkan, telah mengandung unsur ritual. Dalam hal ini, tarian sakral ini menjadi sebuah tontonan yang unik dan menarik di tengah-tengah upacara ritual pemakaman. Penonton merasa sangat terhibur dengan tarian ini sehingga semangat untuk mengikuti jalannya upacara Rambu Solo semakin tinggi dan mendalam. 
2. 	Bentuk penyajian tari Ma’landing
Berdasarkan hasil penelitian, bentuk penyajian tari Ma’landing yang disajikan oleh Kampin pada upacara Rambu Solo di Desa Samgtanete Kecamatan Sesean Kabupaten Toraja Utara pada awalnya hanya disajikan untuk memberikan spirit atau semangat kepada para prajurut atau pahlawan yang berangkat dan kembali dari medan perang, tapi seiring dengan perkembangan jaman, tarian ini telah disajikan pada upacara Rambu Solo, bahkan juga telah ditampilkan pada acara penyambutan tamu pemerintah, HUT Tana Toraja dan HUT RI. Tarian ini telah mengalami perkembangan terutama pada pola lantai. Hal ini terjadi karena telah disesuaikan dengan kegiatan upacara, baik yang dilaksanakan oleh keluarga bangsawan maupun hajatan yang dilakukan oleh pemerintah. 
Penari tari Ma’landing pada upacara Rambu Solo di Desa Sangtanete Kecamatan Sesean Kabupaten Toraja Utara ditarikan oleh satu orang laki-laki, yaitu Kampin, karena penari lainnya telah dimakan usia. Kampin adalah seorang petani yang telah menganut agama Kristen Protestan, tapi kepercayaannya kepada Aluk Todolo masih sangat kuat. Dia adalah penari yang memiliki tubuh yang kuat, jiwa yang berani dan perkasa, serta memliki ketrampilan gerak yang indah. Olehnya itu ketika menarikan tarian ini, dia nampak sebagai prajurit yang berani dan perkasa. 
Meskipun kostum dan property tari Ma’landing pada upacara Rambu Solo di Desa Sangtanete Kecamatan Sesean Kabupaten Toraja Utara tidak selengkap dengan kostum ketika ditarikan pada masa perang, tapi pada dasarnya mengandung makna yang sama yaitu ingin menunjukkan tanda keperkuasaan, kejantanan, keberanian untuk menangkis segala serangan musuh yang datang demi mempertahankan kekuasaan dan kebenaran serta untuk melindungi rakyat yang lemah dari ancaman musuh. Demikian halnya dengan musik, meskipun tari Ma’landing hanya menggunakan musik internal, yaitu musik yang diciptakan dari diri atau tubuh penari itu sendiri, namun bentuk penyajian tarian ini sangat ekspresif dan dinamis, terlebih lagi ketika penarinya sedang mangngirik dengan menghentakkan kaki di tanah, menggetarkan tombak di tangan, sambil meneriakkan “Ehehehe…!” berkali-kali. 
Bentuk penyajian tari Ma’landing sangat unik dan menarik sehingga dapat dikatakan bahwa tarian ini sebagai karya seni yang di dalamnya mengandung suatu ketrampilan (skill),  seni indah ( fine art), dan seni rupa (visual artSecara estetis, tarian ini mengandung suatu keindahan, baik dalam bentuk gerak, ekspresi, tata busan, property dan bunyi yang diciptakan oleh penarinya. Sentuhan ekspresi jiwa diungkapkan lewat gerak-gerak ritmis yang indah dari seluruh bagian tubuh penari. 





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan hal-hal betikut ini:
1.	Tari Ma’landing pada upacara Rambu Solo di Desa Sangtanete Kecamatan Sesean Kabupaten Toraja Utara memiliki fungsi sebagai sarana ritual, yaitu memohon kepada Dewa agar arwah yang meninggal sampai di Puya atau di Sorga. 
2.	Bentuk penyajian tari Ma’landing pada upacara Rambu Solo di Desa Sangtanete Kecamatan Sesean Kabupaten Toraja Utara, yaitu mengikuti prosesi upacara Rambu Solo. Tarian ini ditarikan oleh satu orang laki-laki yang berani dan perkasa. Kostum dan properti menunjukkan tanda keperkuasaan, kejantanan, keberanian untuk menangkis segala serangan musuh. Ada empat prinsip gerakan terpenting dalam tari Ma’landing, yaitu: (1) Ketika penari siap dengan tombaknya dan hanya melompat-lompat di tempat (ragam ma’pamula) menunjukkan sebagai orang yang sangat disiplin; (2) Ketika penari melompat sebanyak 3 kali (Tekka tallu) menunjukkan kesigapan; (3) Ketika penari mengangkat salah satu kakinya sementara kaki yang lain di tanah, sertelah itu memutar ke kanan (ragam memputa’kanan), lalu memutar ke belakang (ragam memputa’boko) kemudian memutar ke kiri (ragam memputa’kiri) dengan mengangkat dan menggetarkan tombaknya, menunjukkan  keteguhan hati dan kesigapan; (4) Ketika penari berputar di tempat saja (ragam memputadioinan) menunjukkan keteguhan hati. 
B.	Saran
1.	Diharapkan skripsi ini untuk dapat menambah wawasan dan perbendaharaan penulis dalam hal penelitian mengenai tari Ma’landing pada upacara Rambu Solo di Desa Sangtanete Kecamatan Sesean Kabupaten Toraja Utara.
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